BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Menurut Husein Umar (2003:303) mengatakan bah®@ajek penelitian
menjelaskan tentang apa atau siapa yang menjagk @anelitian juga dimana
dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkal-hal lain jika dianggap
perlu.

Objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pragpromosi jabatan
sebagai variabel X atau variabetiependenyang mencakup kejujuran, disiplin,
prestasi kerja, loyalitas, pendidikan, kepemimpjrégan komunikatif. Sedangkan
semangat kerja karyawan sebagai variabel Y ataiab&rdependentyang
mencakup dalam hal absensi, kualitas, disiplinatkveéas karyawan, sikap dan
minat kerja.

Penelitian ini dilaksanakan di PT. PLN (Perserenéung, yang terdiri
dari 9 unit yaitu APJ Bandung, UPJ Bandung UtargJ Bandung Timur, UPJ
Bandung Selatan, UPJ Cijaura, UPJ Ujung Berung, B&Jdung Barat, UPJ

Kopo, Prima Priangan yang berlokasi di JIn. Soekarndatta No0.436 Bandung.

3.2. Metode Penelitian
Metode yang akan digunakan dalam penelitian iniladdanetode
deskriptif dan metode verifikatif. Metode deskriptiapat digunakan untuk

menjawab tujuan penelitian kesatu dan kedua.
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Menurut Nazir (2003 : 54) mengatakan bahwa :

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam mersgditus sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatensigtemikiran ataupun
suatu kelas peristiva pada masa sekarang, dengaantumembuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistemfati$jal dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungatarafenomena yang
diselidiki.

Adapun deskriptif ini dilaksanakan untuk mengetahgambaran
sesungguhnya tentang analisis pelaksanaan prog@nogi jabatan dampaknya
terhadap semangat kerja karyawan pada PT. PLNgfeg¢fBandung.

Sedangkan Sugiyono (2001:16) mengatakan bahwa oddeterifikatif
adalah metode yang digunakan untuk memilih metogeelgian, menyusun
instrumentpenelitian, mengumpulkan data dan menganalisanya.

Metode verifikatif juga digunakan untuk menguji kelaran dari suatu
hipotesis, sehingga metode verifikatif ini digunakantuk menjawab tujuan
penelitian ketiga, yaitu untuk menganalisis besarrdampak pelaksanaan
program promosi jabatan terhadap semangat kerjgakan pada PT. PLN
(Persero) Bandung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&bone survei yaitu

penelitian yang mengambil sampel dari populasi denggunakan kuesioner

sebagai alat pengumpulan data.

3.2.1. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan rancangan penelitiang ydigunakan

sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitidesain penelitian akan
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berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam prpeaslitian, karena langkah
dalam melakukan penelitian mengacu kepada desaelifi@n yang telah dibuat.

Menurut Sugiyono (2010:18) menjelasakan proseselpeam dapat
disimpulkan sebagai berikut :

"1. Sumber masalah

. Rumusan masalah

. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yaegarel
. Pengajuan hipotesis

. Metode penelitian

. Menyusun instrumen penelitian

. Kesimpulan”

~NOoO ok, WN

Berdasarkan proses penelitian yang dijelaskan giataka penelitian ini
dijelaskan sebagai berikut :

1. Sumber masalah
Peneliti menentukan masalah-masalah sebagai ferromernuk dasar
penelitian.

2. Rumusan masalah
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang dicari
jawabannya melalui pengumpulan data. Proses pememuasalah
merupakan tahap penelitian yang paling sulit karepaan penelitian ini
adalah menjawab masalah penelitian sehingga swatelifian tidak dapat
dilakukan dengan baik jika masalahnya tidak dirutans secara jelas.
Rumusan masalah atau pertanyaan penelitian akan pemgaruhi
pelaksanaan tahap selanjutnya didalam tahap panelRada penelitian ini
masalah-masalah dirumuskan melalui suatu pertanygamg akan diuji

dengan cara menguiji hipotesis. Masalah dalam giameini meliputi :
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1. Bagaimana tanggapan reponden mengenai pelaksanagmam
promosi jabatan pada PT. PLN (Persero) Bandung.
2. Bagaimana semangat kerja karyawan pada PT. PLNsgRgr
Bandung.
3. Seberapa besar dampak pelaksanaan program prorabatan
terhadap semangat kerja karyawan pada PT. PLNgf@e¢fBandung.
3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuag rgd@van
Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya samgeberhipotesis)
maka, peneliti dapat membaca referensi teoritisgyaglevan dengan
masalah dan berpikir, Selain itu penemuan penelisabelumnya yang
relevan juga dapat digunakan sebagai bahan untukberé&kan jawaban
sementara terhadap masalah penelitian (hipoteBedpah teoritis dalam
penelitian ini adalah :

MenurutAbdurrahmat Fathoni (2006:112) mengemukakan bahwa :

Promosi atau orang sering menyebutnya kenaikangatk@dudukan dan
pangkat atau status jenjang seorang pegawai, adalalupakan
peningkatan dari seorang tenaga kerja atau pegeaai suatu tugas yang
lebih baik, dibanding dengan sebelumnya dari sisggung jawab yang
lebih besar, prestasi, fasilitas, status yang l&higi, tuntutan kecakapan
yang lebih tinggi, dan adanya penambahan upahgajguserta tunjangan
lainnya.

Menurut Alex. S. Nitisemito (2002:423)mengatakan bahwa : Semangat
kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih gghingga dengan

demikian pekerjaan akan dapat di harapkan lebihtagn lebih baik.
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MenurutManullang (2008:155)yang menyatakan bahwa :

Ada beberapa sebab mengapa di dalam setiap badha psrlu diambil

tindakan promosi. Pertama-tama ialah untuk memggtisemangat kerja
pegawai. Bilamana promosi direalisasikan kepada ekaer yang

menghasilkan prestasi kerja yang tinggi, maka age goerangsang bagi
para pegawai untuk mempertinggi semangat kerja.aBgat kerja yang
tinggi adalah perlu bagi setiap badan usaha dannhaintuk sebagian

dapat diakibatkan oleh pemberian promosi yang aifyek

4. Pengajuan hipotesis
Hipotesis yang dibuat pada penelitian ini addiBklaksanaan Program
Promosi Jabatan Berdampak Terhadap Semangat Kerja Eryawan
Pada PT. PLN (Persero) Bandung.”

5. Metode penelitian
Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat itienrmetode penelitian
yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih nestiba adalah tingkat
ketelitian data yang diharapkan dan konsisiten ykeghendaki. Sedangkan
pertimbangan praktis adalah tersedianya dana, wdktu kemudahan yang
lain. Pada penelitian ini metode penelitian yangudakan adalah metode
survei dengan teknik analisis data mengunakansskatdeskriptif dan
verifikatif.

6. Menyusun instrumen penelitian
Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, npegkeeliti dapat menyusun
instrumen penelitian. Instrumen ini digunakan sebatat pengumpul data.
Instrumen pada penelitian ini berbentuk kuesionentuk pedoman
wawancara. Sebelum instrumen digunakan untuk pepgiam data, maka

instrumen penelitian harus terlebih dahulu diujiditas dan reabilitasnya.
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Dimana validitas digunakan untuk mengukur kemammebuah alat ukur
dan reabilitas digunakan untuk mengukur sejauh npangukuran tersebut
dapat dipercaya. Setelah data terkumpul maka sétemj dianilisis untuk
menjawab rumusan masalah dan menguiji hipotesis gagkan dengan
teknik statistik tertentu. Pengujian statistik yasigunakan adalah analisis
regresi linear sederhana untuk memprediksikan apbejauh perubahan
nilai variabel dependen bila nilai variabel indeg@m berubah, korelasi
PearsorProduct Momentuntuk meneliti erat tidaknya dampak pelaksanaan
program promosi jabatan terhadap semangat kerjgakan koefisien
determinasi untuk menilai besarnya dampak pelaksapaogram promosi
jabatan terhadap semangat kerja karyawan dan dujind untuk menguiji
tingkat signifikan.

7. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu peripenelitian yang
berupa jawaban terhadap rumusan masalah. Dengaekaman pada
pemecahan masalah berupa informasi mengenai sabasialah yang

bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan keputusan.

3.2.2. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Menurut Umi Narimawati (2007:61) menyatakan bahWgperasionalisasi
variabel adalah proses penguraian variabel pemelikedalam sub variabel,

dimensi, indikator sub variabel, dan pengukuransu8e dengan kerangka
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pemikiran dan hipotesis yang telah disajikan sebelja, maka penulis

membedakan obyek penelitian ke dalam dua variabel.

1. Variabel Bebaglndependent Variable): Promosi Jabatan (X)

2. Variabel TerikafDependent Variable) : Semangat Kerja (Y)

Variabel Bebas(Independent Variable)
Menurut Umi Narimawati (2007 : 27) mengemukakanvizah

Variabel bebas merupakan variabel stimulus atauiabelr yang

mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas merupakaiabel yang

pengaruhnya diukur, dimanipulasi, atau dipilih ol@eneliti untuk
menentukan hubungannya dengan suatu gejala yangsérvasi dalam
kaitannya dengan variabel lain.

Variabel bebas (X) di usulan penelitian ini adagabmosi jabatan yaitu
“proses perubahan dari suatu pekerjaan ke pekerja@n dalam hierarki
wewenang dan tanggung jawab yang telah diberikgrade tenaga kerja pada
waktu sebelumnya”. (Siswanto Sastrohadiwiryo, 2P88). Indikator dari
promosi jabatan adalah kejujuran, disiplin, praskasja, loyalitas, pendidikan,

kepemimpinan, komunikatif. Skala yang digunakanladaskala ordinal dan

interval.

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Yaitu variabel yang dapat dipengaruhi oleh varialagh (Independent
variable) Variabel terikat (Y) disini adalah semangat kerfgemangat kerja
adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat sghingengan demikian

pekerjaan akan dapat di harapkan lebih cepat daih leaik. Indikator dari
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semangat kerja adalah absensi, kualitas, disigplegtivitas karyawan, sikap dan

minat kerja. Skala yang digunakan adalah skalanatdian interval.

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini sedabih jelas dapat

dilihat pada tabel 3.1 dan 3.2 di bawah ini :

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Promosi Jabatan

Variabel Konsep Variabel Indikator Ukuran Np. Skala SMIEEG
Kuesioner Data
Promosi | Promosi atau orang | = Kejujuran Tingkat kejujuran yang 1
Jabatan | sering menyebutnya dimiliki karyawan
X) kenaikan
jabatan/kedudukan Disiplin Kepatuhan terhadap 2
dan pangkat atau prosedur
status jenjang Tingkat mematuhi 3
seorang pegawali, aturan
adalah merupakan
peningkatan dari Prestasi kerja Tingkat kualitas kerja 4
seorang tenaga kerja Tingkat ketepatan kerja 5
atau pegawai pada
suatu tugas yang Loyalitas Tingkat masa kerja 6 Karyawan
lebih baik, karyawan Ordinal PT. PLN
dibanding dengan & (Persero)
sebelumnya dari sisi = Pendidikan Tingkat latar belakang 7 Interval Bandung
tanggung jawab pendidikan
yang lebih besar, Tingkat kesesuaian 8
prestasi, fasilitas, pendidikan dengan
status yang lebih pekerjaan
tinggi, tuntutan
kecakapan yang Kepemimpinan| = Tingkat kemampuan 9
lebih tinggi, dan memimpin kelompok
adanya penambahan
upah atau gaji, sertg = Komunikatif Tingkat kemampuan 10

tunjangan lainnya.

Abdurrahmat
Fathoni (2006:112)

komunikasi secara tepat

Sumber : Kerangka Pemikiran




Operasionalisasi Variabel Semangat Kerja Karyawan

Tabel 3.2
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: : . No. Sumber
Variabel | Konsep Variabel Indikator Ukuran Kuesioner Skala Data
Semangal Semangat kerja | = Absensi Tingkat kehadiran 1

Kerja | adalah melakukan Tingkat ketepatan 2
(Y) pekerjaan secara kedatangan
lebih giat
sehingga dengan | = Kualitas Tingkat kualitas kerja 3
demikian Tingkat ketepatan kerja 4
pekerjaan akan
dapat di harapkan| = Disiplin Tingkat kepatuhan 5 Karyawan
lebih cepat dan terhadap prosedur yang Ordinal PT. PLN
lebih baik. berlaku & (Persero)
Tingkat mematuhi aturan 6 Interval Bandung
Alex. S.
Nitisemito » Kreativitas Tingkat kreativitas kerja 7
(2002 : 423) Karyawan Tingkat kemampuan 8
menghasilkan ide-ide
baru
= Sikap dan Tingkat sikap kerja yang 9
Minat Kerja baik
Tingkat minat kerja yang 10

optimis

Sumber : Kerangka Pemikiran

3.2.3. Metode Penarikan Sampel

3.2.3.1. Sumber Data

Jenis data yang digunakan penulis dalam peneliiangenai “Analisis

Pelaksanaan Program Promosi Jabatan Dampaknyadaéertféemangat Kerja

Karyawan Pada PT. PLN (Persero) Bandung” adalahmtanher dan sekunder.

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diambil secara lamggsdari obyek

penelitian.
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Menurut Umi Narimawati (2007:47) menyatakan bahwa :
Ada dua cara pokok untuk memperoleh data primdty y@engan cara
berkomunikasi dengan obyek yang diteliti atau resea dan melakukan
observasi. Komunikasi dengan responden dilakukamgale cara
menggunakan kuesioner. Kuesioner dapat secardigemaupun lisan.
Sedang observasi dilakukan dengan tanpa pertanyaan.
Dalam penelitian ini data primer yang diambil lamgg dari PT. PLN
(Persero) Bandung. Teknik yang digunakan dalam yoepglan data primer

adalah sebagai berikut :

1) Interview, langsung dilakukan dengan pihak terkait di perusaha
tempat obyek penelitian yang mempunyai hubungagslamg dengan
masalah yang diteliti oleh penulis. Terdapat dpa tjaitu :interview
terbuka dannterviewtertutup.

2) Kuesioner, teknik pengumpulan data dendarm yang berisikan
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara terpdda obyek
penelitian guna mendapat informasi.

2. Data Sekunder

Data yang secara tidak langsung diperoleh olelelpeguna mendukung
data yang sudah ada sehingga lebih lengkap adafgbldng data sekunder.
Menurut Umi Narimawati (2007:51) menyatakan bahwdData sekunder
merupakan data yang sudah ada; data tersebut slikdahpulkan sebelumnya
untuk tujuan-tujuan yang tidak mendesak”.

Contoh dari data ini yaitu : dokumentasi perusahgarnal, makalah,

buku, dan penelitian terdahulu.



3.2.3.2. Teknik Penentuan Data

1. Populasi

Menurut Umi Narimawati (2008:72) menyatakan bahwa :

38

Populasi merupakan keseluruhan (universum) dagkopgnelitian yang
dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, ,udajala, nilai,
peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehinggekaibjek ini dapat
menjadi sumber data penelitian.

Sedangkan Sugiyono (2010:61) mengemukakan bahwpuldsi adalah

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/sulyj@kg mempunyai kuantitas dan

krakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelittuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan padla PLN (Persero)

Bandung berjumlah 307 orang. Karakteristik yangeldijari dalam populasi ini

adalah promosi jabatan dan semangat kerja.

Tabel 3.3
Populasi Penelitian
Pada PT. PLN (Persero) Bandung

No. Unit Ukuran
Populasi
1. | Area Pelayanan & Jaringan Bandung 88
2. | Unit Pelayanan Jaringan Bandung Utara 27
3. | Unit Pelayanan Jaringan Bandung Timur 28
4. | Unit Pelayanan Jaringan Bandung Selatan 28
5. | Unit Pelayanan Jaringan Cijaura 27
6. | Unit Pelayanan Jaringan Ujung Berung 30
7. | Unit Pelayanan Jaringan Bandung Barat 26
8. | Unit Pelayanan Jaringan Kopo 25
9. | Prima Priangan 28
TOTAL 307

Sumber :PT. PLN (Persero) Bandung.
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2. Sampel

Menurut Umi Narimawati (2008:77) menyatakan bahwé&éample itu
bermakna sebagai komponen-komponen yang merupakam mewakili

populasi”.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian imldikan dengan teknik
penarikanCluster Random Samplingerdasarkan wilayah lokasi karyawan dan
jumlah responden masing-masicigster.

Adapun yang menjadi sampel yang digunakan untukgudeman
kuesioner adalah karyawan PT. PLN (Persero) Bandwsegdangkan untuk
menentukan jumlah sampel (n) menggunakan pendalp&inSyang dikutip
Husein Umar (2004:78), untuk menentukan sampelndigan rumus sebagai

berikut :

N
n=——
1+ Ne

Dimana: n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = tingkat kesalahan dalam pé&gali

307
n=—————
1+307(0D)°

= 7543 =76
Jika penelitian menggunakan metode deskriptif, makaimal tingkat
kesalahan dalam penentuan anggota sampel yang diarabil adalah 10% dari

jumlah populasi yang diketahui. Peneliti menentukiagkat kesalahan sebesar

10% sehingga jumlah sampel yang diambil sebesaratty karyawan.
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Ukuran alokasi pada masing-masing bagian dengamggoeakan alokasi
sampel proporsional yang dapat ditentukan dengamggumakan rumus Newman

yang dikutip oleh Umi Narimawati (2007:78) adatsbagai berikut :

M = Nty
N
Dimana :
n; = Besarnya sampel pada strata ke-1
N; = Besarnya populasi pada strata ke-1
N = Besarnya populasi keseluruhan
n = Besarnya ukuran sampel

Berdasarkan rumus diatas, dapat diperoleh jumlaporelen setiap
stratum dan alokasinya pada setiap unit yang tlergglbagai berikut :

1. Area Pelayanan & Jaringan Bandung
88

307

Ny = X 76 =21.78 =22

2. Unit Pelayanan & Jaringan Bandung Utara
27

- —— X 76 =6.68 =7
307
3. Unit Pelayanan & Jaringan Bandung Timur
m- 28 x76=693=7
307

4. Unit Pelayanan & Jaringan Bandung Selatan

n. 28 x76=693 = 7

307

5. Unit Pelayanan & Jaringan Cijaura

. 21 x 76 =668 = 7

307
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6. Unit Pelayanan & Jaringan Ujung Berung

m- 9 x76 =743 = 7
307
7. Unit Pelayanan & Jaringan Bandung Barat
m- 2% x 76 =643 =6
307
8. Unit Pelayanan & Jaringan Kopo
m- _2> x 76 =6.19 =6
307
9. Prima Priangan
28 _ _
n- —— X 76 =6.93=7
307

Pembulatan dalam perhitungan jumlah sampel mininadam masing-
masingclusterselalu dilakukan keatas untuk memenuhi kriteriasgminimum.
Alokasi jumlah sampel minimal pada masing-masing kerja secara lengkap

dapat dilihat pada tabel 3.4 sebagai berikut :

Tabel 3.4
Populasi dan Sampel Penelitian Pada PT. PLN (Penmsy Bandung
No. Unit Ukuran Ukuran
Populasi Sampel
1. | Area Pelayanan & Jaringan Bandung 88 22
2. | Unit Pelayanan Jaringan Bandung Utara 27 7
3. | Unit Pelayanan Jaringan Bandung Timur 28 7
4. | Unit Pelayanan Jaringan Bandung Selatan 28 7
5. | Unit Pelayanan Jaringan Cijaura 27 7
6. | Unit Pelayanan Jaringan Ujung Berung 30 7
7. | Unit Pelayanan Jaringan Bandung Barat 26 6
8. | Unit Pelayanan Jaringan Kopo 25 6
9. | Prima Priangan 28 7
TOTAL 307 76

Sumber : Data Diolah 2010

Berdasarkan hasil perhitungan dari ukuran samphsli dapat diperoleh

jumlah responden sebanyak 76 orang.
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3.2.4. Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara un&mperoleh data
dan keterangan yang diperlukan dalam penelitiahul@&gan dengan tingkat
pengukuran untuk variabel X (Pelaksanaan Prograom&si Jabatan) dalam
penelitian ini menggunakan skala ordinal dan valiald (Semangat Kerja
Karyawan) berskala ordinal, maka data variabel Xrseteut harus
ditransformasikan untuk menaikkan tingkat pengukudari skala ordinal ke
skala interval. Teknik yang digunakan untuk menarkkliata tersebut adalah MSI
(Method of Succesive Intervadtau disebut metode interval berurutan. Teknik
tersebut merupakan teknik yang paling sederharemmdahentransformasi skala
ordinal menjadi skala interval. Dengan demikian samata yang telah dinaikkan
dari skala ordinal ke interval ini dapat digunalsatagai datanput untuk analisis
korelasiPearsorProduct MomentLangkah-langkah transformasi data ordinal ke
data interval menurut Umi Narimawati (2007:82) atlatebagai berikut :

1. Perhatikan banyaknya responden yang memberikaomreggng ada (1),
artinya hitung frekuensi setiap skor.

2. Tentukan frekuensi kumulatif yaitu dengan menjurkéahterus dari setiap
skor.

3. Tentukan proporsi kumulatif dengan cara membagkuasi kumulatif
dengan total frekuensi. Proporsi kumulatif dianggaengikuti distribusi
normal baku.

4. Selanjutnya adalah menghitung nilai z berdasarlketa proporsi kumulatif

diatas.
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5. Dari nilai z yang diketahui tersebut tentukan ndansitynya.

6. Hitung SV (Scale Value = Nilai Skalajengan menggunakan rumus sebagai

berikut;
(Density at Lower Limit) - (Density at Upper Limit)
SV =
(Area Under Upper Limit) — (Area Under Lower Limit)
Dimana :

Density at Lower Limit = kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit = kepadatan batas atas

Area Under Upper Limit = daerah dibawah batas atas
Area Under Lower Limit = daerah dibawah batas bawah

7. Hitung skor (nilai hasil transformasi) untuk setigifihan jawaban dengan
persamaan berikut :

Score = Scale Value — Scale Valy@mnum +
Proses pentransformasian data ordinal menjadi daterval dalam
penelitian ini menggunakan bantuan program kompyétiu Microsoft Office
Excel 2007 (Analize).
Selanjutnya untuk menunjang hasil penelitian, mpkaulis melakukan
pengumpulan data yang diperlukan dengan cara sdiiageut :
1) Wawancara
Melakukan wawancara langsung dengan pihak-pihaly yarkait dalam
perusahaan dan mempunyai wewenang untuk membenifarmasi
yang dibutuhkan dan mempunyai hubungan langsungamemasalah

yang tengah diteliti oleh penulis.
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2) Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalunddir-formulir

yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang diajskaara tertulis pada

seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapasieabgn atau
tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneli
3) Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan menelaah catatandaptan dokumen-

dokumen lain dari berbagai organisasi yang adaamkajta dengan

permasalahan yang diteliti, yang dalam hal ini adapelaksanaan
promosi jabatan dan semangat kerja.

Pada proses pengolahan hasil data penelitian, mpaKa dilakukan
pengujian kualitas data sebelum diolah dan diasal&da pun konsep untuk
mengukur kualitas data, yaitu : validitas dan elitas, artinya suatu penelitian
akan menghasilkan kesimpulan yang bisa jika dat&oyang reliabel dan kurang
valid, sedangkan kualitas data penelitian ditemubleh kualitas instrumen yang

digunakan untuk mengumpulkan data.

3.2.4.1. Uji Validitas

Menurut Cooper (2006:720) validitas adalafalidity is a characteristic
of measurement concerned with the extent that & nemasures what the
researcher actually wishes to measure

Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapatikan sebagai suatu
karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkatngnekuran sebuah alaest

(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yangirkkan peneliti untuk
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diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila ia melkén apa yang seharusnya
dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur.

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kesahihanapetem pernyataan
dalam mengukur variabelnya. Pengujian validitagmapenelitian ini dilakukan
dengan cara mengkorelasikan skor masing-masing@medn yang ditujukan
kepada responden dengan total skor untuk seliteuh Teknik korelasi yang
digunakan untuk menguji validitas butir pernyatambam penelitian ini adalah
korelasi PearsoRroduct Moment

Apabila nilai koefisien korelasi butitem pernyataan yang diuji lebih
besar dari 0,30 maka dapat disimpulkan bahtean pernyataan tersebut
merupakan konstrukg¢construct)yang valid. Untuk pengujian validitas instrumen
penelitian ini, penulis menggunakan prograxcel dalam tabulasi data dan
memasukkan data tersebut ke dalam prog@&8S 17.0 for windows.

Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas
Variabel Pelaksanaan Program Promosi Jabatan

: Koefisi iti

Variabel Item Validi taesn r-(rr||tt||ks Keterangan

Pert 1 0.312 0.300 Valid

Pert 2 0.571 0.300 Valid

Pert_3 0.396 0.300 Valid

Pelaksanaan Pert_4 0.492 0.300 Valid

Program Promosi| Pert_5 0.383 0.300 Valid

Jabatan Pert_6 0.359 0.300 Valid

(Variabel X) Pert_7 0.486 0.300 Valid

Pert_8 0.501 0.300 Valid

Pert_9 0.408 0.300 Valid

Pert_10 0.426 0.300 Valid

Sumber : Data Primer yang telah diolah
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Berdasarkan tabel 3.5 diatas, semua item memiblafigien validitas

lebih besar dari nilai r kritisnya (0,300) sehingtgpat disimpulkan bahwa item-

item pertanyaan pelaksanaan program promosi jabetsebut valid dalam artian

item-item tersebut dapat digunakan untuk mengukariakel pelaksanaan

program promosi jabatan dan akan mampu menghasu&aabel yang akurat

sesuai dengan tujuan penelitian.

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Variabel Semangat Kerja Karyawan

Koefisien

Variabel ltem validi Titik Kritis Keterangan
aliditas

Pert 1 0.392 0.300 Valid

Pert 2 0.364 0.300 Valid

Pert_3 0.487 0.300 Valid

_ Pert 4 0.467 0.300 Valid

Se?angat Kerampert 5 0.580 0.300 Valid

(Variabel ) Pert_6 0.525 0.300 Valid

Pert 7 0.392 0.300 Valid

Pert_8 0.388 0.300 Valid

Pert 9 0.361 0.300 Valid

Pert_10 0.321 0.300 Valid

Sumber : Data Primer yang telah diolah

Berdasarkan tabel 3.6 diatas, semua item memiblafigien validitas

lebih besar dari nilai r kritisnya (0,300) sehingtgpat disimpulkan bahwa item-

item pertanyaan semangat kerja karyawan tersebidt dalam artian item-item

dapat digunakan untuk mengukur variabel semangga karyawan dan akan

mampu menghasilkan variabel yang akurat sesuaiagetoguan penelitian.
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3.2.4.2. Uji Reliabilitas

Menurut Muji Gunarto (2000 : wordpress.com) menkatabahwa :

Reliabilitas artinya adalah tingkat keterpercayhasil suatu pengukuran.
Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi, yaifpengukuran yang
mampu memberikan hasil ukur yang terpercaya (reljalReliabilitas
merupakan salah satu ciri atau karakter utamanrgrnupengukuran yang
baik. Kadang-kadang reliabilitas disebut juga sabdgterpercayaan,
keterandalan, keajegan, konsistensi, kestabilansebagainya, namun ide
pokok dalam konsep reliabilitas adalah sejauh méwasil suatu
pengukuran dapat dipercaya, artinya sejauh manalssil pengukuran
terbebas dari kekeliruan pengukufameasurement error).

Setelah dilakukan uji validitas atas pertanyaangydigunakan dalam
penelitian tersebut, selanjutnya dilakukan uji ld=dan. Uji keandalan bertujuan
untuk mengetahui apakah alat pengumpul data padarmda menunjukkan
tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan atau ig@mmsi alat tersebut dalam
mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok iddal, walaupun dilakukan
pada waktu yang berbeda.

Uji keandalan dilakukan terhadap pertanyaan-pegamy atau
pernyataan-pernyataan yang sudah valid. Reliabit@nyangkut ketepatan alat
ukur. Untuk teknik perhitungan reliabilitas kuestonyang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakaratistical Product and Service
Solution (SPSS) 17.@or windows Teknik yang digunakan untuk menguiji
keandalan kuesioner pada penelitian ini adalah deetplit-half dari Spearman-
Browndengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Membagi pertanyaan-pertanyaan atau pernyataangieary menjadi dua,

belahan pertama (total ganjil) dan belahan kedhtal (enap);
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2. Skor untuk masing-masing pertanyaan atau pernygiada tiap belahan
dijumlahkan sehingga menghasilkan skor total untuksing-masing
responden;

3. Mengkorelasikan skor total belahan pertama dend@am wtotal belahan

kedua dengan PearsBnoduct Moment

n(>xv)- (X))

x-S Y- v

Keterangan :

vy = korelasi PearsoRroduct Moment

Yxy = jumlah perkalian butir variabel Pelaksanaan RumgPromosi
Jabatan (X) dengan butir variabel Semangat Kerja (Y

y'x? = jumlah butir variabel Pelaksanaan Program Prodaizmtan (X)
kuadrat

Y'y? = jumlah butir variabel Semangat Kerja (Y) kuadrat

4. Mencari reliabilitas untuk keseluruhan pertanyatau pernyataan dengan
dengan rumuspearman brown:
Sugiyono (2010:359), menyatakan bahwa ruspearman browmadalah

sebagai berikut :

Keterangan:

ry = Reliabilitas untuk seluruh instrumen.
r, = Korelasi PearsoRroduct Momenantar belahan ganijil dan belahan genap
dari instrumen.
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Tabel 3.7
Kriteria Standar Validitas dan Reliabilitas Instrum en Penelitian
Criteria Reliability | Validity
Good 0.8 0.5
Acceptable 0.7 0.3
Marginal 0.6 0.2
Poor 0.5 0.1

Sumber: Barker et al, 2002

Nilai koefisien reliabilitas dikatakareliable apabila bernilai positif dan
lebih besar dari pada 0.6. Untuk mengetahui leblidsjhasil uji reliabilitas tiap
item pernyataan dengan mengguna8&8S for windows 17dapat dilihat pada
lampiran “hasiloutputspss uji validitas dan reliabilitas varialietlependentian
variabeldependerit

Reliabilitas Variabel Pelaksanaan Program Promosi dbatan

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 76 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 76 100.0|
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Part1  Value .077
N of Items 59
Part2  Value .349]
N of ltems 5°
Total N of Items 10
Correlation Between Forms .536
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .698
Unequal Length .698
Guttman Split-Half Coefficient .694

a. The items are: Pert_1, Pert_3, Pert_5, Pert_7, Pert_9.
b. The items are: Pert_2, Pert_4, Pert_6, Pert_8, Pert_10.
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Reliabilitas Variabel Semangat Kerja Karyawan

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 76 100.0
Excluded? 0 .0
Total 76 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Part1 Value .254
N of Items 54
Part2  Value 130
N of Items 5°
Total N of ltems 10
Correlation Between Forms .538
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .699
Unequal Length .699
Guttman Split-Half Coefficient .699

a. The items are: Pert_1, Pert_3, Pert_5, Pert_7, Pert_9.
b. The items are: Pert_2, Pert_4, Pert_6, Pert_8, Pert_10.

Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pelaksanaan ProgramPromosi Jabatan
dan Variabel Semangat Kerja Karyawan

: Koefisien " o
Variabel Reliabilitas Titik Kritis Keterangan
Pelaksanaan Program ) ;g 0.600 Reliabel
Promosi Jabatan
Semangat Kerja 0.699 0.600 Reliabel
Karyawan

Berdasarkan tabel 3.8 dapat diketahui bahwa daruaetem pertanyaan
Pelaksanaan Program Promosi Jabatan positif daRz sebesar 0,600 maka
dapat disimpulkan bahwa semua item butir pertangaamangat kerja karyawan

sudah reliabel dan dapat digunakan sebagai instryeelitian.
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3.2.5. Metode Analisis dan Perancangan Hipotesis
3.2.5.1. Metode Analisis
1. Metode Analisis Deskriptif/Kualitatif

Analisis Deskriptif/kualitatif digunakan untuk meggmbarkan tentang
ciri-ciri responden dan variabel penelitian, sedamg analisis kuantitatif
digunakan untuk menguiji hipotesis dengan menggumakatatistik.

Analisis kualitatif digunakan dengan menyusun tdteuensi distribusi
untuk mengetahui apakah tingkat perolehan nilarjskariabel penelitian masuk
dalam kategori: sangat setuju, setuju, cukup, tg#dkju, sangat tidak setuju.

Selanjutnya untuk menetapkan peringkat dalam psetariabel
penelitian dapat dilhat dari perbandingan anta@ sktual dengan skor ideal.
Skor aktual diperoleh melalui hasil perhitunganusgh pendapat responden
sesuai klasifikasi bobot yang diberikan (1,2,3,4n &). Sedangkan skor ideal
diperoleh melalui perolehan prediksi nilai tertinggjkalikan dengan jumlah

kuesioner dikalikan jumlah responden.

Skor aktual
% Skor- — X 100%
Skor ideal

Sumber : Umi Narimawati (2007:84)

Sugiyono (2004:89), mengatakan bahwa jawaban regpokemudian
diberi skor dengan menggunakan skala likert, sepertapat pada tabel 3.9

berikut ini :
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Tabel 3.9
Pernyataan Skala Likert

Jawaban Skala Nilai (Positif)
Sangat setuju 5
Setuju 4
Cukup 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono (2004:89)

a. Pelaksanaan Program Promosi Jabatan

Untuk variabel sumber pelaksanaan program promedsatan dari 7
indikator dengan 10 item kuesioner dengan jumlapaerden 76, maka akan
diperoleh kriteria berikut ini :
Skor Aktual : jawaban seluruh responden 76 atasi@oer 10 yang diajukan.

Skor Ideal : Bobot tertinggi 5 X 76 X 10 = 3800

b. Semangat Kerja Karyawan

Untuk variabel sumber semangat kerja karyawanSlardikator dengan
10 item kuesioner dengan jumlah responden 76, na&lka diperoleh kriteria
berikut ini :
Skor Aktual : jawaban seluruh responden 76 atasi@oer 10 yang diajukan.

Skor Ideal : Bobot tertinggi 5 X 76 X 10 = 3800

Selanjutnya hasil perhitungan perbandingan antkoa aktual dengan

skor ideal dikontribusikan dengan tabel 3.10 sehagyakut :
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Tabel 3.10
Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden Terhagb Skor Ideal
No % Jumlah Skor Kriteria
1 20.00 - 36.00 Tidak Baik
2 36.01 - 52.00 Kurang Baik
3 52.01 - 68.00 Cukup
4 68.01 - 84.00 Baik
5 84.01 - 100 Sangat Baik

Sumber : Umi Narimawati (2007:84)

2. Metode Analisis Verifikatif/ Kuantitatif
a. Analisis Regresi Linier Sederhana

Pada penelitan ini digunakan analisis regresukumengetahui adanya
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat

Menurut Jonathan Sarwono (2006:65) mengatakdnwda: Analisis
regresi adalah analisis yang meliputi metode-metgdeg digunakan untuk
memprediksi nilai-nilai dari satu atau lebih vagélergantung yang dihasilkan
adanya pengaruh satu atau lebih variabel bebas.

Dalam penelitian ini digunakan regresi liniedegana karena data-data
yang ada di dalam penelitian ini masih bersifategeg@ina yaitu hanya ada satu
variabel dependentdan satu variabeindependent.Adapun pengertian regresi
linier sederhana menurut Jonathan Sarwono (2006€f@)ah : mengestimasi
besarnya koefisien-koefisien yang dihasilkan darsamaan yang bersifat linier
yang melibatkan satu variabel bebas untuk digunas@magai alat prediksi

besarnya nilai variabel tergantung”.
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Penulis juga akan melakukan uji statistik analisgresi untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh antara variabel X tephachriabel Y dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Y =a+bX

Sumber : Sugiyono (2010:261)
Dimana nilai a dan b dicari terlebih dahulu dengaenggunakan

persamaan sebagai berikut :

L EXAE - (Ex ) xr )
"X - X)

- ny XY -(3 X)X )
DRSEIRIE

Keterangan :

X= Pelaksanaan Program Promosi Jabatan
Y = Semangat Kerja Karyawan

a = Nilai Konstan

b = Angka Arah / Koefisien Regresi

n = Banyaknya sampel

b. Analisis Koefisien Korelasi PearsorProduct Moment

Didasarkan pada data yang ada pada penelitiannrand data berskala
ordinal telah dirubah menjadi skala interval denlywthod of Succesive Interval
(MSI1) maka korelasi yang digunakan adalah koefigierelasi Pearsofroduct

Momentguna mengetahui kuat lemahnya hubungan antarabehtebas (X) dan

variabel terikat (Y).
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Adapun rumus dari analisis Korelasi PearBooduct Momenadalah:

n(>xv)- (XN

x-S Y- v

Sumber: Sugiyono, (2010 : 228)

Keterangan :

ry = korelasi PearsofAroduct Moment

Yxy = jumlah perkalian butir variabel Pelaksanaan RumgPromosi Jabatan (X)
dengan butir variabel Semangat Kerja (Y)

y'x? = jumlah butir variabel Pelaksanaan Program Prodaismtan (X) kuadrat
Y'y? = jumlah butir variabel Semangat Kerja (Y) kuadrat

Untuk mempermudah dalam melakukan perhitungan , daelain
menggunakan langkah-langkah diatas, penulis memrd@unalat bantsoftware
SPSS 17.0for windows Setelah koefisien korelasi PearsBroduct Moment
diperoleh, kemudian dilanjutkan dengan melakukamdigribusian (r) kedalam
pengujian uji t untuk menguji tingkat signifikan rietasi tersebut, dengan
ketentuan kuat atau tidaknya hubungan antara keduabel dapat dilihat dari
beberapa kategori koefisien korelasi mempunyai filag r < +1 dimana :

1. Jika nilai r> 0, artinya terjadi hubungan linear positif, yagemakin besar
nilai variabel X (ndependent maka semakin besar pula nilai variabel Y
(dependent

2. Jika nilai r< 0, artinya terjadi hubungan linear negatif, makeactil nilai
variabel X {(ndependent maka semakin kecil nilai variabel ¥dpendent

3. Jika Nilai r = 0, artinya tidak ada hubungan samekab antara variabel X

(independentilengan variabel Ydependent
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4. Jika nilai r =1 atau -1, artinya terjadi hubungereér sempurna yaitu berupa
garis lurus untuk r yang semakin mengarah angkaaia garis semakin tidak
lurus.

Penafsiran nilai koefisien korelasi menurut Sugyq010:231) lebih

jelasnya dinyatakan sebagai berikut :

Tabel 3.11

Interprestasi Tingkat Hubungan Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat rendah

0,20-0,399 Rendah

0,40-0,599 Sedang

0,60-0,799 Kuat

0,80-1,000 Sangat Kuat

Sugiyono (2010:231)

c. Analisis Koefisien Determinasi

Analisis determinasi digunakan untuk mengetakbesapa besar dampak
perubahan variabel X terhadap variabel Y, makatutigi koefisien determinasi
(Kd) dengan asumsi dasar faktor-faktor lain dilvariabel dianggap konstan atau

tetap(ceteris paribus)

Husein Umar (2002:296), untuk menentukan Kodiisideterminasi

digunakan rumus adalah sebagai berikut :

Kd = r2 x 100%

Keterangan:

Kd = Koefisien Determinasi

r’ = Kuadrat koefisien korelasi
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3.2.5.2. Uji Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini attahda atau tidaknya
dampak signifikan dari pelaksanaan program profabsitan (variabel X) sebagai
variabel bebas dengan semangat kerja karyawanalpedriy) sebagai variabel
tidak bebas. Jika tidak terdapat dampak signifikeaka di formulasikan dalam
hipotesis Nol (H), yaitu hipotesis untuk ditolak. Apabila keduaighel tersebut
dihipotesiskan memiliki dampak yang signifikan ma#tdormulasikan dalam
Hipotesis alternatif (k) yaitu merupakan hipotesis yang diharapkan untuk

diterima.

Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah sebardy@sar dampak
Pelaksanaan Program Promosi Jabatan (X) terhadaprgat Kerja Karyawan
(Y) dengan memperhatikan karakteristik variabel gyakan diuji berdasarkan

perumusan hipotesis, yaitu :

Ho :p =0, berarti tidak ada dampak antara pelaksapaagram promosi jabatan

terhadap semangat kerja karyawan.

H1 :p # 0, berarti terdapat dampak antara pelaksanaamgmogromosi jabatan

terhadap semangat kerja karyawan.

Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya dapat diayamh dengan kriteria
sebagai berikut :

Jika thiung > traner HO ditolak; H1 diterima

Jika thiung < trabetHO diterima; H1 ditolak
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Untuk menguiji hipotesis yang penulis kemukakan talterima, maka

digunakan uji t dengan rumus sebagai berikut :

rvyn—-2

thitung = >

1-r

Keterangan :

t = Statistik uji korelasi

r = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
n = banyaknya sampel dalam penelitian

Kriteria pengujian adalah Ho jika harga dari rundusitas (thiung yang
didapat dari tabel distribusidengand = 0.01 (1%) untuk mengetahui diterima
atau ditolak, dinyatakan melalui kriteria yang sesdengan yang dikemukakan

oleh Husein Umar (2000:316-317) yaitu :

1. Jlka nllal ttabe|> nllal thitung
Maka Ho ada pada daerah penerimaan, berarti Hlrindéte atau
pelaksanaan program promosi jabatan tidak berdangpaidap semangat

kerja karyawan.

2. Jlka nllal ttabe|< nllal thitung
Maka Ho terdapat pada daerah penolakan, berartidirima atau
pelaksanaan program promosi jabatan berdampalkdegslsemangat kerja

karyawan.
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Kriteria :
Bila nilai t pitung < Nilai t tape, maka Ho diterima
Bila nilai t nitung > nilai t tape, maka Ho ditolak

t hitung > traber Maka Ho ditolak H1 diterima.

Dibawah ini adalah gambaran daerah penolakan ddn daerah

penerimaan i:

Daerah Daerah
Penolakan ki Penolakan ki

Dae
Penerin

Gambar 3.1
Kurva Hipotesis Daerah Penerimaan dan Penolakan



